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 Abstract: Program pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
SDN 92 Kendari tentang keanekaragaman hayati, 
khususnya hasil hutan bukan kayu (HHBK), melalui 
kunjungan edukasi ke Kebun Raya Universitas Halu 
Oleo (UHO). Metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini melibatkan pendekatan interaktif dengan 
pengamatan langsung terhadap jenis-jenis HHBK 
seperti rotan, lebah madu Trigona sp., dan tumbuhan 
obat. Kegiatan dimulai dengan pengenalan umum 
mengenai Kebun Raya UHO, dilanjutkan dengan 
tracking dan pengenalan spesies HHBK secara 
langsung melalui teknik Storytelling dan 
penggunaan brosur informatif. Hasil dari kegiatan 
ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang 
signifikan di kalangan siswa tentang pentingnya 
HHBK dalam kehidupan sehari-hari dan perlunya 
melestarikan sumber daya hutan. Evaluasi kegiatan 
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan 
terlibat aktif dalam setiap sesi, terutama dalam 
mendalami manfaat praktis dari HHBK. Implikasi 
dari kegiatan ini mencakup peningkatan kesadaran 
ekologis siswa serta dukungan terhadap pendidikan 
lingkungan berbasis praktik yang menyenangkan. 
Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi 
kegiatan eduwisata lain yang mengintegrasikan 
konservasi alam dengan pendidikan dan 
pemberdayaan masyarakat di masa depan. 
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Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) Pesantren Alam Indonesia berfokus 

pada penggunaan teknologi tepat guna dalam pertanian berbasis lingkungan (Dassa et 
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al., 2024). Karena lokasinya di daerah yang memiliki banyak potensi dalam bidang 

pertanian dan perkebunan, jurusan yang ada di sekolah ini adalah Agribinsis Tanaman 

Pangan dan Hortikultura. Karena statusnya sebagai sekolah pesantren, juga menawarkan 

beberapa pelajaran agama. Menurut Utami, (2020), Sekolah memiliki lahan pertanian 

yang memadai dan kondisi tanah yang subur, yang sangat membantu meningkatkan hasil 

produksi dan mendukung pembelajaran berbasis praktik bagi siswa. Sekolah ini 

berusaha untuk membangun sistem pertanian yang lebih efisien dan kontemporer. 

Dalam kegiatan pertaniannya, SMKS Pesantren Alam Indonesia saat ini menggunakan 

sistem irigasi. Pendapat Santoso et al., (2021), namun, metode tradisional masih 

digunakan, di mana tanaman disirami secara manual menggunakan selang atau ember.  

Hal ini menyebabkan penggunaan air yang tidak efisien serta tenaga kerja, terutama 

selama musim kemarau ketika permintaan air meningkat.  Selain itu, sistem irigasi yang 

tidak ideal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, menyebabkan hasil panen 

yang kurang memuaskan. Meskipun demikian, wilayah tempat sekolah ini terletak 

memiliki potensi pertanian yang sangat baik, dengan kondisi tanah yang subur dan iklim 

yang mendukung (Kristiyanto & Rizkiyah, 2020). 

Keberadaan hutan di Indonesia sangat penting selain karena fungsi ekologisnya, 

hutan juga menyimpan berbagai potensi keanekaragaman hayati yang memiliki nilai 

ekologis dan ekonomi termasuk Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Hasil hutan bukan kayu 

merupakan seluruh hasil biologis yang diperoleh dari hutan selain kayu baik berupa hasil 

hutan nabati dan hewani termasuk buah, daun, resin, madu, tanaman obat hingga jasa 

ekosistem (Derebe & Alemu, 2023). HHBK banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

dinilai dapat berkontribusi terhadap kesehatan, pangan hingga peningkataan ekonomi 

(Indratna et al., 2023).  

Kebun raya berperan sebagai repositori yang sangat penting dalam upaya 

konservasi flora dan fauna, serta menyediakan gambaran menyeluruh mengenai 

keanekaragaman hayati yang ada di berbagai ekosistem. Identifikasi terhadap flora dan 

fauna yang berpotensi di kebun raya ini memiliki peranan yang sangat vital dalam 

mendukung kegiatan konservasi, pendidikan, dan ekowisata (Irawanto, 2023; Mandiriati 

et al., 2018). Sejumlah penelitian telah menyoroti keberagaman dan potensi kebun raya 

di berbagai daerah, yang menampilkan berbagai spesies tumbuhan dan hewan yang 

dapat ditemukan dalam lingkungan yang terkelola dengan baik salah satunya adalah 

Kebun Raya Universitas Halu Oleo (UHO). 

Kebun raya UHO di Kendari adalah kawasan konservasi yang memiliki koleksi 

tumbuhan endemik Sulawesi. Sebagai kebun raya pertama di perguruan tinggi di 

Indonesia, Kebun Raya UHO tidak hanya berfungsi sebagai tempat rekreasi, tetapi juga 

sebagai pusat penelitian dan edukasi. Beberapa wisata yang dapat dikunjungi pada kebun 

raya UHO yakni zona koleksi, wisata alam hingga wisata flora. Keberagaman hayati yang 

terdapat di Kebun Raya UHO menyimpan berbagai potensi HHBK yang penting dalam 

konteks pendidikan dasar bagi anak-anak dan remaja. Terdapat sekitar 104 jenis vegetasi   

yang terdapat di Kebun Raya UHO tersebar pada beberapa lokasi diantaranya adalah 
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jenis HHBK seperti rotan lambang (Calumus ornatus Blume) (Rahayu et al., 2018). 

Pengenalan terhadap HHBK dapat mendorong pengelolaan lingkungan sejak dini, 

memperluas wawasan serta menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya 

keberagaman hayati serta pemanfaataan hasil hutan selain kayu (Alam & Sadapotto, 

2021).  

Dalam rangka Edukasi wisata alam dan flora terutama pada pengenalan dan 

pemanfaatan jenis HHBK di Kebun Raya UHO, maka dosen-dosen Fakultas Kehutanan dan 

Ilmu Lingkungan dan pihak pengelola Kebun Raya UHO mengadakan pengabdian kepada 

masyarakat yang melibatkan anak-anak Sekolah Dasar Negeri 92 Kendari. Kegiatan 

kunjungan ke Kebun Raya UHO kerap dilaksanakan diantaranya saat UHO 

menyelenggarakan seminar nasional yang mensosialisasikan potensi HHBK yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti madu dan rotan, serta pentingnya pengelolaan 

hutan secara lestari. Pelaksanaan kegiatan pengenalan HHBK sebagai wujud edukasi 

hasil hutan di Kebun Raya UHO memberikan manfaat signifikan, terutama dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya hutan dan keberagaman 

hasilnya. Melalui pengalaman langsung, siswa dapat memahami proses pertumbuhan 

tanaman, pemanfaatan HHBK, dan pentingnya konservasi alam. Kegiatan ini juga 

mendukung pembelajaran di luar kelas yang menyenangkan dan aplikatif, serta 

menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April 2025 di Kebun Raya 

UHO (Universitas Halu Oleo) Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Pengabdian ini diikuti 

oleh sekitar 50 peserta yang terdiri atas 13 siswa, 16 siswi dan 2 orang guru dari SDN 92 

Kendari. Selain itu, Kepala dan staf UPA Kebun Raya UHO dan Tim Pengabdi dari dosen 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan. Kegiatan dimulai dengan koordinasi antara 

tim pengabdian, pihak SDN 92 Kendari dan Pengelola UPA Kebun Raya UHO. Koordinasi 

ini mencakup aspek administratif, transportasi dan teknis terkait pelaksanaan wisata 

edukasi. Pelaksanaan kunjungan dimulai dengan Kegiatan Pengantar dan pihak Kebun 

Raya UHO yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang kunjungan 

edukasi di Kebun Raya. Kegiatan selanjutnya, observasi hasil hutan bukan kayu dengan 

tracking melalui jalur yang telah ditentukan.  

Tim Pengabdian FHIL UHO memberikan edukasi terkait pengenalan Kebun Raya 

UHO dan pentingnya menjaga kelestarian hutan yang berfokus pada pengenalan jenis-

jenis HHBK yaitu Rotan, Lebah madu Trigona sp dan tumbuhan obat. Penyampaian 

materi dilakukan secara mix-methode dengan dua teknik interpretasi, yakni interpretasi 

langsung dan tidak langsung. Interpretasi langsung berupa teknik interpretasi objek 

secara interaktif melalui Storytelling (bercerita) dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami saat berkeliling melihat jenis rotan yang tumbuh di 

sekitar jalur trekking dan terdapat pula pohon tempat sarang lebah madu Trigona sp. 

Sedangkan, teknik interpretasi tidak langsung dapat menggunakan media interpretasi 
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brosur (Gambar 1) yang dilengkapi dengan gambar dan penjelasan yang informatif. 

 

 

Gambar 1. Brosur Pengenalan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Kebun Raya UHO 

 

Pengenalan HHBK di Kebun Raya UHO melalui intrepretasi secara tidak langsung 

dilaksanakan dengan memberikan brosur pengenalan HHBK berisi tentang gambar-

gambar dan beberapa keterangan tentang manfaat HHBK yang dibuat menarik agar siswa 

dengan mudah dapat mengenali dan mengetahui beberapa jenis HHBK yang dijumpai 

sepanjang jalur tracking Kebun Raya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan awal dimulai dengan interpretasi tidak langsung objek HHBK terhadap 

siswa siswi mengenai jenis-jenis HHBK secara umum dan jenis HHBK yang terdapat di 

Kebun Raya UHO. Setelah dilakukan pengenalan terhadap jenis HHBK, Siswa-siswi mulai 

melakukan kegiatan tracking yang dikombinasikan dengan metode storytelling. Metode 

storytelling dilakukan untuk menambah pemahaman siswa mengenai hasil hutan bukan 

kayu. Integrasi metode storyteling dengan pengenalan jenis HHBK dapat menjadikan 

pembelajaran di alam menjadi lebih interaktif, menarik dan menyenangkan dengan 

memanfaatkan keanekaragaman flora yang ada di kawasan hutan serta dapat 

menumbuhkan kecintaan mereka terhadap alam dan lingkungan (Yumita & Delita, 2024). 
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Gambar 2.(a) Dokumentasi awal sebelum masuk ke Kebun Raya UHO, (b) Pengenalan 

HHBK secara umum terkait di Kebun Raya UHO, (C) Penjelasan terkait HHBK melalui 

metode tracking dan story telling 

 

Sepanjang jalur tracking ditemukan beberapa jenis HHBK diantaranya adalah 

pandan duri, rotan, buah-buahan, lebah tanpa sengat Trigona sp. hingga berbagai jenis 

tanaman obat. Pandan duri yang ditemukan di kebun raya termasuk dalam keluarga 

Pandanaceae. Secara morfologis, pandan duri dikenal memiliki daun yang panjang, 

sempit, dan berduri di tepi, yang berfungsi sebagai pelindung dari herbivora 

(Dirhamsyah., et al). Selain pandan duri, tumbuhan rotan juga ditemukan di jalur trekking 

Kebun Raya UHO. Rotan yang ditemukan sepanjang jalan masih berbentuk semai namun 

terdapat beberapa jenis rotan dewasa yang memiliki ciri batangnya ramping dan 

memanjang, serta dilapisi oleh duri yang berfungsi untuk perlindungan dan dukungan 

untuk tumbuh memanjat. Lebah tanpa sengat Trigona sp. ditemukan padabagian 

pepohonan dengan ciri khas  pintu masuk sarangnya berbentuk corong dan tubuh lebah 

lebih kecil daripada lebah hutan (Fidela et al., 2020). Tanaman obat yang ditemukan 

b
. 

c
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terdiri dari tumbuhan rimpang (Kunyit, lengkuas) dan jenis tanaman kayu putih 

(Melaleuca cajuputih Powell) yang daunnya dapat diolah menjadi minyak kayu putih. 

Komoditas HHBK yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari seperti bahan 

pangan, obat tradisional, dan kerajinan, yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

di daerah terpencil. HHBK juga dinilai dapat berkontribusi terhadap pendapatan 

masyarakat dengan melakukan pengolahan HHBK menjadi produk yang dapat 

diperdagangkan. Pandan duri dan rotan sebagai contohnya jika diolah dapat digunakan 

menjadi anyaman serta tanaman obat penghasil minyak kayu putih (Syara Bancin & 

Farida, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Kebun Raya UHO: (a&b) Sarang Lebah 

tanpa sengat Trigona sp. (c) Semai Tumbuhan Rotan (Calamus sp) (d) Daun Tanaman 

Obat Kayu Putih (Melaleuca  cajuputih Powell) 

 

Kegiatan edukasi wisata melalui kunjungan murid SDN 92 Kendari ke Kebun Raya 

UHO menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan para murid tentang jenis-jenis 

hasil hutan bukan kayu khususnya tanaman rotan, tumbuhan obat dan lebah madu 

sebagai sumber keanekaragaman hayati yang harus dilindungi dan dilestarikan. Hal ini 

didukung dari partisipasi aktif para murid selama kegiatan berlangsung serta 

ketertarikannya terhadap wisata flora dan storytelling yang dilakukan sepanjang jalur 

tracking. Edukasi ini juga memberikan pengetahuan baru bahwa hasil hutan yang 
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dimanfaatkan bukan hanya berupa kayu namun juga beberapa jenis vegetasi dapat 

dimanfaatkan bagian lainnya seperti daun untuk menghasilkan produk seperti minyak 

kayu putih. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2018) menyatakan bahwa terdapat 

beragam jenis flora yang dapat dikembangkan di Kebun Raya UHO sebagai wisata yang 

terdiri dari koleksi tumbuhan endemik Sulawesi, tanaman obat-obatan hingga beragam 

jenis tanaman yang masuk dalam kategori hasil hutan bukan kayu seperti pandan hutan, 

rotan hingga buah-buahan seperti buah ruruhi (Syzigium). Kebun Raya UHO dinilai 

memiliki potensi luar biasa dalam pengembangan Edu-Ekowisata yang 

mengintegrasikan konservasi alam dengan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. 

Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan nilai-nilai konservasi kepada 

masyarakat luas, sekaligus mendukung pengembangan ekonomi lokal berbasis sumber 

daya alam yang berkelanjutan. Pengenalan hasil hutan bukan kayu yang terdapat di 

kebun raya merupakan salah satu bentuk edukasi terhadap siswa sekolah dasar agar 

siswa juga dapat mengetahui bahwa hasil hutan tidak hanya berfokus pada hasil hutan 

kayu, selain itu, Kebun Raya sebagai salah satu pusat konservasi dan pendidikan 

lingkungan, telah menyediakan ruang yang ideal untuk mengenalkan berbagai jenis 

HHBK seperti madu, rotan, jamur, dan tumbuhan obat sehingga siswa sekolah dasar 

dapat memahami pentingnya keberagaman hayati dan peran HHBK dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem hutan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi wisata di Kebun Raya UHO menunjukkan peningkatan 

pengetahuan peserta didik khususnya tentang jenis-jenis hasil hutan bukan kayu seperti 

rotan, lebah madu dan tumbuhan obat sebagai sumber keanekaragaman hayati yang 

harus dilestarikan. Para siswa dan guru pendamping sangat antusias dalam mengikuti 

rangkaian kegiatan. Pengenalan keanekaragaman hayati di Kebun Raya UHO untuk siswa 

sekolah dasar bukan sekadar wisata, tetapi investasi jangka panjang dalam membentuk 

generasi yang peduli lingkungan, kritis, dan memiliki wawasan luas tentang alam. 

Disarankan agar kegiatan eduwisata bagi para siswa sekolah dasar perlu diperluas 

dengan lebih banyak sekolah untuk menjangkau lebih banyak peserta, khususnya yang 

berada di sekitar Kebun Raya UHO. 
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